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NEGARA DAN PERANGKAP KEl\tiSKINAN PADA 
MASYARAKAT PESISIR 

(Fcnnmcnn Kcmisldnnn di Knmpung Nclayan Srhrrnn~ l'otn 1\trdan) 

Ole It: 
Bnkhrul Khnir Amnl 

ABSTRJ\K 
"Fokus kajian pcnclitinn ini adalah mclihat fcnomcnn k.cmi~kinnn yang tcrjadi di 
Kampung Nclayan Scbcrang. Fcnomcnn tcrscbut tcrccnnin dalnm pcrnngk:lp 
kcmiskinnn yang mcnjcrnt masyamknt Knrnpung Nclnyan Scbcrang. Adapun 
mctodc pcnclitian 1111 adalah pcndckntan kualitatif dcng;~q pcrspcktif 
fcnomcnologi. Tcknik pcngumpulan data yang digunakan adalah Obscrvasi. 
wawancara, dan studi dokumcn. Subjck pcnclitian ini adalah kcluarga nclayan. 
Adapun tcori yang digunakan adalah pcrangkap kcmiskinan Chamber dan 
kcmiskinan. Hasil pcnclitian di lapangan rncnunjukan bahwa pcrangkap 
kcmiskinan di Kampung Nclayan Scbcrang muncul mclalui kctidakmampuan 
kcluarga miskin d:tlam mcnsiasati kcadaan saat mcnghadapi masa sulit. Pcrangkap 
tcrscbut mcmbuat masyarakat K:m1pung Nclayan Scbcrang tidak bcrdaya dan 
rcntan tcrhadap ancaman kcmiskinan. ancaman kemiskinan tcrscbut dilanggcgkan 
dcngan pcran Ncgara yang sccara tidak langsung mcmbcri stimulan untuk 
kclcstarian kcmiskinan di Kampung Nclayan scbcrar.g. 

Kata kunci: Kampung Nelayan Seberang, Perangkap Kemiskinan Nelayan. 
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I. PENOAIIULUAi\' 

Mw.yaral:at p~!: i 'i ir rncnurut r-.::rsrcl;tif stmtrfibsr sosi :-~1 d:onomi, 

hubmlah m1c;) arabt yang homogcn. ~.1a.::varnL1t p~:>is.ir tcrl,cntuk olch 

hclornpok-1 clornpol: soc;ial yang hcragam O~us.n:~Ji. ~000 3S-30) f1ilih:-~t dnri 

aspck intcraksi rnasyarakat dcngan sumbcrdilya ckonom r y.1ng tcrscdia di k:rw.1s.1n 

pcsic;ir, mac;yarakat pcsic;ir tcrkclompok sclx-1gai bcrikut · ( 1) Pcm:tnf:-tat 1:-tnr,sung 

• surnbcrdaya lingkungon, scpcrti nclnyan (yang pokok). pcmhudida)'n iknn di 

pcrairan pnntai (dcngnn jnring Clpung ainu kcramba). pcrnhudi daya mmput 

lnullmutinm dan pctambCik. (2) Pcngolnh basil ikan ntau hnc;il laut lninnya. scpcrti 

pcmindang. pcngcring iknn, pcngasap, pcngusnhn tcrasi/ J...mpuk iknn/ tcpung ikon 

d:m scbagainya. (3) Pcnunjang kcg.iatan ckonomi pcriknnan scpcrti pcmilik toko 

atau wnnrng, pcmilik bcngkcl (rnontir dan las), pcngusnha angkutan tukang 

pcrahu dnn buruh knsar. 

Bcrtolak d::tri p::tndangan Kusn:-tdi (2009) di atas maka Knmpung Nclayan 

Scbcmng rncmiliki potrct yang scsuai dcngan dcskripsi tcntang masyarakat 

pcsisir. llal ini tcrlihat dari mnsyarakat yang hctcrogc11 dnri bcragan ctnis hingga 

karaktcr. Kcragaman 1111 mcmbcntuk interaksi yang beragam antara 

kclompokkclompok sosial sepcrti kclompok nclayan konvcnsional, keramba, 

cngering ikan hingga kclompok pcnunjang kegiatan ckonomi l<1innya. Melihat 

kondisi masyarakat Nelayan Scbcrang yang tcrdeskripsi scbagai masyarakat 

pesisir tentu polemik kemiskinan juga mennungi sendi-sendi kehidupan. 

lmplikasi yang ditimbulkm! dari Pcrda No.l3 tahun 20 II ndalah 

mcngangkat kantung kantung kcmiskinan menuju arab yang lcbih baik dengan 

pembukaan akses dan lapangan kerja. Namun kenyataan yang terjadi wilayah 

kantung-kantung kemiskinan scpcrti Kampung Nelayan cberang masih tctap 

eksis eli tcngah pembangunan yang tcrjadi wilayah terscbut. J3erdasarkan kondisi 

yang tclah uraikan di alas, maka sccara ilmiah peneliti mcrasakan adanya sesuatu 

yang enyimpang dari seharusnya mengingat sudah banyak program pengentasan 

kemiskinan, namun jumlah penduduk miskin relatif sama atnu bahkan meningkat. 

Kenyatan ini menumbuhkan "passion.. bagi peneliti untuk mengungkapkan 

bagaimana konstruksi sosial dari ragam bentuk perlawanan masyarakat sebagai 
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baginn dari pro~cs adaptasi mcrcka atas J:onstruksi sosinJ yang ndn di knw~1san 

Medan Bclawan tcrutama Kclurahan Oclnwan I. 

Tcrlcbih lagi pcrhatian atas fcnomcnJ ini lcrbilang unik jikn dilih:ll di 

Lingkungan 12 Kampung Nclayan Scbcmng. Kcunikan ini lcbih diknrcnn ndnnyn 

gambnr.m faktual saat ini bahwn asyarakat lingkungan 12 Kc!urnhan I3clnwnn I 

mcmilih untuk bcm1ukin dalam knwasan yang sccnm administmsi bukan bnginn 

dari wilnyah Kota Mcdan mclainkan wilayah Kabupatcn Deli Scrd:mg . 

Bcrdnsarkan data pmsurvcy yang dimiliki tcrscbut. pcncliti bcranggnpan 

b:1hwa pilihan rnasyarakat lingkungan 12 untuk mcnctap di kawasan yang 

scbcnamya bukanlnh bagian dari wilayah Kota Mcdan namun sccara real 

rncmiliki idcntitas kewilayahan scbagai bagian dari Kota Mcdan scpcrli halnya 

kodc pos dan lainnya yang jclas mcrupakan adaptasi yang mcn1pakan erlawanan 

atas konstruksi sosial yang terjadi. Olch karcna itu pcnggunaan perspektif 

Marxian secara makro dan ide pcrangkap kcmiskinan Chambers dalam mengkaji 

bagaimana konstruksi sosial tcrjadi scbagai bagian dari proses adaptasi 

masyarakat Karnpung Nclayan Sebcrang mcnjadi layak dilakukan. 

Penelitian ini cendcrung menggunakan pendckatan kualitatif dengan 

perspektif fenomenologi.Perspektif fenomenologi dalam penelitian ini bcrtujuan 

melihat koustruksi sosial terkait dengan perangkap kemiskinan yang ada. 

Sementara itu. Satuan objek penelitian ini ditekankan pacta keluarga dan bukan 

perseorangan individual. Dengan kata lain, perolehan data terkait dcngan 

konstruksi sosial perangkap kemiskinan yang didasarkan pada pengetahuan yang 

dimiliki semua elemen keluarga. 

Penggunan satuan penelitian berupa keluarga ini juga didasarkan pacta 

fakta yang ada bahwa dalarn rangka mengantisipasi penurunan derajat 

kesejahteraan, keluaraga nelayan selalu melibatkan semua elemen keluarga tanpa 

terkecuali sebagai salah satu wujud adaptasi menghadapi kemiskinan. 

Sesuai dengan fenomena sosial yang dibahas, maka peneliti menggunakan 

pendekatan kualitatif yang bersentuhan dengan perspektif fenornenologi. 

Pemilihan perspektif fenomenologis sepenulmya dipilih dalam rangka menangkap 

kondisi natural dari fenomena yang dikaji. 
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Secara dominan jenis data yang dibutuhkan pada penelitian ini adalah data 

primer dan sekunder. Semcntara itu, jika dilihat dari proses penyajiannya dan 

disesuaikan dengan pendckatan yang digunakan maka jenis data yang akan digali 

pada proses penelitian ini adalah data kualitatif. 

Data primer yang berupa data kualitatif pada penclitian ini umuk 

mcnjawab perumusan masalah yang diajukan. Untuk rumusan masalah pertama 

• pada penclitian terkait tentang apakah kondisi unsur-unsur kekurangan materi, 

kelemahan jasmani, isolasi, kcrcntanan, dan ketidak-bcrdayaan sccara tersendiri 

ataupun sccara bcrsama-sama mclingkupi kehidupan keluarga miskin di 

komunitas nclayan di Kota Mcdan, maka penelusuran atas berbagai aspek sosial 

budaya yang ada di dalam kehidupan masyarakat Kampung Nclayan di Kota 

Mcdan mcnjadi sangat pcnting dilakukan. 

Untuk memperkaya, teknik wawancara menjadi pilihan utama. Melalui 

wawancara proses embentukan, kebcradaan pihak dan peran masing-masing 

pihak akan bisa digali seobjektif mungkin tentu dengan bantuan ragam contoh 

yang bisa dilihat dari aktivitas sosial yang ada. 

Pada penelitian ini, peneliti melakukan penyebaran kuesioner yang 

sifatnya survey add hoc. Survey ini mengambil 419 KK di Kampung Nelayan 

scberang. Tindakan ini sepenuhnya diperlukan guna memperjelas gambaran 

fenomena yang diperhatikan. 

Proses analisis data dalam penelitian disertasi ini dimulai dengan 

menelaah seluruh data yang terkumpul dari berbagai sumber, yaitu dari 

wawancara, pengarnatan yang sudah dituliskan dalam catatan Japangan, dokumen 

pribadi, dokumen resmi, gambar, foto dan sebagainya. Catatan dibedakan :nenjadi 

dua, yaitu yang deskriptif dan yang reflektif. Catatan deskriptif lebih menyajikan 

kejadian daripada ringkasan. Catatan reflektif lebih mengetengahkan kerangka 

pikiran, ide dan perhatian dari peneliti. Tahapan lanjutan dari proses mengelola 

data adalah melakukan pembacaan dan menganotasi (pemberian catatan). Lalu, 

mengolah data kualitatif tahapan lanjutannya adalah dengan membuat kategori. 

Jadi dengan kata lain, analisa data dilakukan sambil mencliti atau selama proses 
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pcngumpulan data bcrlangsung. Model fY.!ngamlis.:un ini lebih d:1lam ranah lebih 

dikenal dcngan -On Going Analysis. 

II. PEI\113/\JJASAN 

A. Narasi Kcmis l<inan dnn J)inamik~t Sosia l di Kampung t'\elayan Scbcr:mg 

Dinamika sosial diartikan scbagai kcscluruhan pcrubahan dari seluruh 

komponcn masyarakat dari waktu kc waktu. Dinamika kelompok beaasal d:ui kata 

dinamika dan kelompok Ketcrkaitannya dcngan intcraksi adalah interaksi 

rncndorong tcrbcntuknya suatu gcrak kcscluruhan antara komponen masyarakat 

yang akhirnya mcnimbulkan pcrubahan-pcrubahan dalam masyarakat naik secara 

progrcsif atc:.upun rctrogrcsif. Wujud konkrct dari dinamika sosial antara lain 

pcrubahan jumlah pcnduduk, pcrubahan kualitas pcnduduk, perubahan struktur 

pcmcrintahan, pcrubahan mata pcncaharian, pcrubahan komposisi penduduk, dan 

lain-lain. 

Wujud dinam ika sosial juga terjadi di Kampung Nelayan Seberang. yairu 

masyarakat yang dulunya bekerja sebagai nelayan telah banyak yang beralih 

profesi menjadi buruh, pedagang dan wiru.swasta. Berubahnya profesi ini 

dikarcnakan tuntutan ekonomi yang semakin tinggi. Tuntutan ekonomi yang kian 

tinggi dari tahun kc tahun memunculkan bebcrapa altematif pi!ihan. Altematif 

pilihan tcrscbul hadir scbagai solusi ataupun lankah konkret yang harus mereka 

ambil. Pilihan tcrsebut berkisar tentang bertahan atau memilih peruntungan lain 

sebagai buruh maupun wirausaha maupun pedagang. 

Berbagai hasil kajian penelitian, selama ini, tentang kehidupan sosial 

ekonomi masyarakat nclayan telah mengungkapkan bahwa sebagian besar dari 

mereka, khususnya yang tergolong nelayan buruh atau nelayan-nelayan kecil, 

hidup dalam kubangan kemiskinan. Kemampuan mereka untuk memenuhi 

kebutuhan dasai minimal kehidupan sehari-hari sangat terbatas. Bagi masyarakat 

nelayan, diantara bebcrapa jenis kebutuhan pokok kehidupan. kebutuhan yang 

paling penting ada!ah pangan. Adanya jaminan pemenuhan kebutuhan pangan 

setiap hari sangat erpcran besar untuk mcnjaga kelangsungan hidup mereka. 
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Dapat diidcntifikasikan bcbcrapa macarn scbab-scbab pokok yang mcnimbulknn 

kcmiskinan di Kampung Nelaynn Scbcmng antam lain : 

a . Bclum adanya kcbijakan dan aplilwsi pcmbangunan masynmkat nclayan yang 

tcrintcgras i atau tcrpadu di antara pam pclaku pcmbangunnn. 

b. Mcnjaga konsistcnsi kum:titns produksi (basil tangknp) sehinggn nktivitns sosial 

ckonomi pcrikanan di dcsa-dcsa nclayan bcrlangsung tcms 

• c . Kctcrbatasnn modal usaha ntau invcstasi schingga mcnyulitknn ncbyan 

mmcningkatkan kcgiatan ckonomi pcrikanannya 

d. t\danya rclasi sosial ckonomi lcksploitatiO dcngan pcmilik pcrahu dan 

pcdagang pcrantara (tcngkulak) dalam kchidupan masyarakat nclayan 

c. Rcndahnya tingkal pcndapatan rumnh tangga nclayan. berdampak sulitnya 

pcningkatan skala usaha dan pcrbaikan kualitas hidup 

f. Kescjahtcraan sosinl nclayan yang rcndah schinggn mempcngamhi mobilitas 

sosial mcrcka. 

Para pakar ekonomi sumbcrdaya mclihat kcmiskinan masyarakat pcsisir, 

khususnya nelayan lcbih banyak disebabkan karena faktor-faktor sosial ckonomi 

yang tcrkait karakteristik sumberdaya serta teknologi yang digunakan. Faktor­

faktor yang dimaksud membuat sehingga nelayan tetap dalam kemiskinannya. 

Dalam pcrspektif struktural kcmiskinan nelayan tidak hanya disebabkan faktor­

faktor ckonomi yang menimbulkan jcratan utang dan mengarah pada bentuk 

eksploitasi. Tetapi kemiskinan nelayan juga tcrjadi karena keterbatsan akses 

nelayan terhadap hak pengusaan sumberdaya pcrikanan. Penguasaan atas 

sumberdaya perikanan selama ini Jebih banyak dinikmati oleh kolaborasi pemilik 

modal dan birokrat. Sebagai fakta adalah masih beroperasinya pukat harimau 

(trawl) di seluruh perairan Indonesia yang berakibat pada penyerobotan terhadap 

wilayah tangkap nelayan tradisional (traditional fishing ground). 

Seperti masyarakat yang lain, masyarakat nelayan menghadapi sejumlah 

masalah politik, sosial dan ckonomi yang kompleks. Masalah-masalah tersebut 

antara lain: 

I. Kemiskinan, kesenjangan sosial dan tekanan-tekanan ekonomi yang datang 

setiap saat, 
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2. Kctcrhatn";m nkscs modal. td.rwlor,i d.m pa,,r $Chmgga mcmcngJntht 

dmamiln u5aha. 

3. Kclcmnh:lll fun['<.i l.clcrnbag.t11l ~C's ra l d .onomi ynng :t,l.l. 

4. Kualil:ls !>UtnbcnJaya mayaral.at yang rcndnh scbar,;1i akib.11 k.ctcrhatJs.ln :tkscs 

pcndidibn, kc~chatnn. dan pcloyanan puhlil.. 

5. Dcgrnd:~si sumbcrdaya lingkungnn b:~ik di kownsan pc..-;isir. lnut. mnupun pul:lu-

pulau kccil. d:m 

6. 13clum kuatnya kcbijnkan ynng bcroricntasi pJda kcmnritiman scbagai pilar 

ut:~mn pcmb:mgunan nasional (Kusnndi, 2006 dalam Kus11adi 2009). 

B. Fcnomcna di Masyarakat Kampung Nclayan Scbcrang 

Kcrniskinan yang tcrjadi pada masyarakat di Kampung Nelayan Scbcmng 

yang mayoritas pcnduduknya merupakan nclayan tradisional mcrupakan sebuah 

tanggtllig jawab Negara yang dalam hal ini adalah pcmcrintah untuk memberikan 

kcscjahteraan bagi setiap warga Ncgam. Kondisi ini mcngharuskan pemerintah 

melakukan scgala upaya untuk pcngcntasan kcmiskinan yang terjadi di 

rnasyarakat tcrrnasuk di Kampung Nelayan Sebcrang. Upaya-upaya pengentasan 

kemiskinan terscbut diwujudkan dalam bcntuk pembcrian bantuan kepada 

masyarakat di Kampung Nelayan Scberang. 

Pc!·iode Pencrimaan bantuan oleh pcnduduk 2000-20 15, dominan bantuan 

diberikan olch pcmerintah. Walaupun dcrnikian, penduduk di Kampung Nelayan 

Scbcrang sccara komunal juga rnenerima bantuan yaug bertujuan peningkatan 

kcscjahtcraan sebeperti pcrbaikan kualitas lingkungan bcrupa sarana jalan/ gang 

dan lainnya. Tidak itu saja bcbcrapa lembaga non pemerintah seperti 

Muhammadiyah, LSM dan beberapa instansi pendidikan juga kerap memberikan 

bantuan bagi masyarakat di Kampung Nelayan Seberang. Beberapa deskripsi 

bantuan pcmcrintah adalah sebagai bcrikut : 

a. Bantuan bcras raskin. 

Raskin mcrupakan salah satu jenis program bantuan yang dibcrikan pemerintah 

berupa subsidi untuk bahan pokok bcrupa beras. Sehingga dengan adanya subsidi 

yang di tujukan kepada masyarakat ckonomi rcndah ini dapat memberikan 
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keringanan tcrhadap pengeluaran terhadap kebutuhan bahan pokok berupa beras. 

Di Kampung Nelayan Scberang sendiri , sebagian hcsar warga menerima bantuan 

raskin yang sctiap bulannya menerima 8-10 kg beras. Dengan adanya bantuan 

raskin ini. masyarakat Kampung Nclayan Scberang s.-mgat terbantu, sehingga 

pegeluaran untuk beras dapat dialihkan untuk membeli keperluan lainnya. 

Kcbcradaan raskin sendiri menjadi sebuah dilcma bagi masyarakat Kampung 

• Nclayan Sccbcrang. Hal ini karena raskin disatu sisi memberikan bantuan yang 

cukup untuk memcnuhi kebutuhan, namun disisi yang lain mcnjadi pcrangsang 

bagi masyarakat untuk tcrus berharar pada raskin. Hal ini terlihat dari kcbiasaan 

masyarakat yang mcrasa sangat terbantu akan raskin, seolah-olah tak bisa hidup 

tanpa raskin, sepcrti kctika beras raskin itu tclat dalam pendistribusiannya. 

Masyarakat scakan sulit untuk mcncrimanya tanpa mencoba untuk bcrusaha yang 

lain. Polemik yang juga dialami masyarakat Kampung Nelayan Sebcrang tentang 

raskin adalah jumlah bcras yang mercka tcrima. Sctiap warga menerima 8-10 kg 

raskin setiap bulannya. Jumlah ini paling dapat bertahan hingga satu minggu. 

Jumlah yang cukup sedikit mengingat masyarakat harus bergantung pada sesuatu 

yang tidak pasti untuk tiga minggu kc depan. Bagi warga yang memiliki 

penghasilan dapat membeli beras dengan harga yang standar sekitar Rp 8.000,00 

hingga Rp 11.000,00. Namun bagi mereka yang sedang tidak beruntung harus 

meminjarn beras. Hal ini sudah menjadi pemandangan yang umum ketika 

masyarakat Kampung Nelayan Seberang bcrbagi beras bersarna. 

b. Kartu Nelayan. 

Kartu Nelayan adalah kartu identitas profesi bagi warga Negara Indonesia yang 

melakukan kegiatan usaha penangkapan ikan yang meliputi nakhoda kapal, 

perwira kapal, anak buah kapal, pemilik kapal yang ikut serta secara langsung 

melakukan kegiatan penangkapan ikan dan yang tidak menggunakan kapal dalam 

menangkap ikan. Program kartu nelayan merupakan program baru yang digarap 

oleh kementrian kelautan dan perikanan. Kat1u nelayan ini merupakan pengalihan 

konpensasi subsidi BBM untuk membantu mengurangi beban neiayan dengan 

memberikan bantuan-bantuan melalui kartu nelayan. Kartu Nelayan dapat menjadi 
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instrumen bagi Dinas Kclautan dan Pcrikrman. KKP dan Kemcntrian!Lcmbaga 

Pemcrintah saat mcmbcrikan pembinaan dan bantuan pcnguatan usnhn kcpadn 

nclnynn schingga lcbih tcpat sasaran. Sclama ini pemerintnh masih kcsulitan 

dalam mcncntukan katagori nclayan iskin/lcmah tcnnargin:llisasi butuh pcrhatian 

yang sangat scrius, schingga pcrlu melakukan treatment agar b:mtuan tcrhadap 

nclayan dapat dijangkau dan lcbih focus tcpat sasamn. 

Namun di Kampung Nclaynn Scbcrang. kartu nclaynn ini hanya ditcrima 

scbagian kccil nclayan. Sclain itu. mckanismc yang bclum jclas dalam 

pcngnmbilnn bnntuan mnsih dikcluhkan olch nelayan sctcmpnt. Bnntuan-bantuan 

yang mnsih bcrsifnt charity tcrscbut tidak lah bisa mcnjadi bantuan yang dapat 

mcningkatkan taraf hidup mnsyarakat nclayan dalam pcngcntasan kcmiskinan. 

Knrcnn dipcrlukan program-program yang bcrsifat pcmbcrdayaan dcngan 

mclibntkan scluruh lapis:m yang ada di masyarakat nclayan. Sclain itu, dipcrlukan 

juga pcngontrol dalam sctiap programpcmbcrdayaan tcrscbut sampai masyarakat 

bisa mandiri dalam mcnjalankan program-program pcmbcrdayaan yang ada. 

Kcberadaan bantuan yang bersifat charity eli Karnpung Nelayan Seberang 

rnembclcnggu masyarakat. Hal ini yang mcmbuat rasa kctergantungan terhadap 

bantuan mcmbuat mercka tcrperangkap da!am kcmiskinan. posisi negara dalam 

hal pada dasarnya tidak hanya mcnjadikan bantuan scbagai bentuk -pemadam 

akan kondisi kemiskinan yang tcngah berlangsung, nanmn Negara memberikan 

perbaikan kesempatan melangkah dari pcrangkap kemiskinan dengan 

memperhatikan empat elemcn perangkap kcmiskinan yang belum sama sekali 

ditempuh dari pengcntasan kemiskinan. 

C. Pcrangkap Kcmiskinan Di Kampung Nelayan Scbcrang 

Robert Chambers adalah seorang ahli pembangunan pedesaan 

berkebangsaan lnggris yang crtama kali menggunakan konsep kemiskinan 

terpadu untuk memahami masalah kemiskinan di Ncgara sedang berkembang. 

Menurut Chambers menjclaskan tentang teori pcrangkap kemiskinan sebagai 

berikut: 
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Inti dari pcrmasalahan kcmiskinan scbcnnmyn tcrlctnk pndn npa yang 

discbut deprivation trap atau pemngkap kcmiskinan. Sccam rinci Chnmbcrs 

mcnycbutkan jika pcrangkap kcmiskinan (dcprimrion trap) tcrdiri dnri limn 

unsur, yaitu: (I) kcmiskinan itu scndiri (pm·crty ). (2) kelcmahnn fi sik (physical 

weakness). (3) kctcrasingan a tau kl1dar isolnsi (isolation). l1) kcrcntanan 

(vulnerability), dan (5) kctidakbcrdayann (powerlessness). Kclimn unsur ini saling 

• bcrkait satusama Jain schingga mcrupakan pcrangkap kcmiskinan yang benar­

bcnar bcrbahaya dan mcmatikan pcluang hidup atau kcluarga miskin. Skema 

tcrbcntuknya kcmiskinan yang didasarkan pada konscp yang dikcmukakan olch 

Chambers 13 mcnerangkan bagaimana kondisi yang discbut miskin di sebagian 

bcsar ncgara-negara bcrkcmbang dan dunia kctiga adalah kondisi yang disebut 

mcmiskinkan. Kondisi yang scbagian bcsar ditcmukan bahwa kcmiskinan selalu 

diukur/dikctahui berdasarkan rendahnya kcmampuan pendapatan dalam 

memenuhi kcbutuhan-kebutuhan pokok berupa pangan, kcschatan, perumahan 

atau pemukiman, dan pcndidikan. Rendahnya kcmampuan pendapatan diartikan 

pula scbagai rcndahnya daya bcli atau kemampuan untuk mcngkonsumsi. 

Dimensi kciniskinan yang dikemuka.kan oleh Chambers memberikan 

penjclasan mengenai bentuk persoalan dalam kemiskinan dan faktor-faktor yang 

menyebabkan terjadinya kondisi yang discbut mcmiskinkan. Konsep kemiskinan 

tersebut memperluas pandangan ilmu sosial terhadap kemiskinan yang tidak 

hanya sekedar kondisi ketidakmampuan pendapatan dalam memenuhi 

kebutuhankebutuhan pokok, akan tetapi juga kondisi ketidakbcrdayaan sebagai 

akibat rendahnya kualitas kesehatan dan pendidikan, rendahnya perlakuan hukum, 

kerentanan terhadap tindak kejahatan (kriminal), resiko mcndapatkan perlakuan 

negatif secara politik, dan temtama ketidakberdayaan dalam meningkatkan 

kualitas kesejahteraannya sendiri. 

Perangkap kemiskinan di Kampung Nelayan Seberang muncul melalui 

ketidakmampuan keluarga miskin dalam menyiasati keadaan saat menghadapi 

masa sulit. Mercka biasanya akan menjual asct yang dimiliki untuk memenuhi 

kebutuhan hidup. Akibatnya, mereka scmakin rentan dan tidak berdaya. Di sisi 

lain kctidakbcrdayan di kalanoan miskin discbabkan tekanan dari kaum elit. , b 
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Masyarnkat miskin seringkali dibuat terb:llns dalam pemahamnn akan 

siluasi sosial-ckonomi-kultural yang ada disckitar merck:\. emcntara itu 

pcrangkap yang paling tcrlihal adalnh kurangnya pcndidikan dan jangl-.nunn 

komuniknsi yang tcrbatas mcmbuat masyaraknt mcnjadi knum yang tcrpim!.girknn. 

Jnuhnya masyarakat dari pcmcrintah pusnt mcmbuat masynrakat miskin mcnjadi 

tcrisolasi danmcnjauhkan rncrcka dari infom1nsi pcrkcmbangan ckonorni. 

Pcrangkap eli alas rncmbuat masyarakat Kampung Nclayan Scbcrnng 

mcnjadi scmakin tidak bcrdaya dan scmakin rcntan tcrhadap ancaman 

kcmiskinan. Rangkaian kcscharian kchidupan dari masing-masing kcluarga 

mcmbcntuk karaktcr dari sctiap individu. Mclalui kcrangka logika bcrpikir inilah 

akan lcrbcntuk suatu analisis mcngcnai pcnycbab kcmiskinan di kalangan 

nclayan. Kcmiskinan nclayan tidak hanya bcrkaitan dcngan kctcrbatasan sumbcr 

daya alam dan manusia mclainkan juga bcrhubungan dcngan distribusi hasil 

pendapatan individu melalui pckcrjaan mcrcka scbagai nelayan. 

l. Kckurangan M:!tcri 

Kekurangan matcri mcrupakan unsur pcrtama yang mcmbuat orang 

miskin. Kcmiskinan mcnjadi faktor yang paling dominan diantara faktor-faktor 

yang lainnya. Dikarenakan kemiskinan dapat mcngakibatkan seseorang lemah 

jasmani akibat kurang makan, kekurangan gizi, rentan pada scrangan pcnyakit, 

rentan terhadap kcadaan darurat atau keadaan mendesak karena tidak mempunyai 

kekayaan, dan seseorang menjadi tidak berdaya karena kehilangan 

kesejahteraandan mempunyai kedudukan yang rendah. 

Misalnya keluarga Rustam (34 tahun), beliau memiliki satu orang istri dan 

tiga orang anak. Anak tertuanya kini duduk di bangku kelas enam SO. Beliau 

sehari-hari bekerja sebagai nelayan. Menurutnya hasil yang ia peroleh per hari 

cukup minim, tidak lebih dari Rp 30.000, perhari. Namun baginya ini cukup untuk 

menghidupi keluarganya selama satu hari. Ia tak pemah mengcnal mcnyimpan 

uang karena kcbutuhan yang semakin sulit dari hari ke harinya. Bagi Rustam 

kondisinya saat ini benar-benar membuat ia harus berpikir lebih keras untuk 
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mcnutupi kcbutuhan kcluarga. Tak jarang ia harus hutang dcngan saudara a tau pun 

tctangganya. 

Nclayan bagi Rustarn lchih dari scbuah pekcrjaan. Baginya mcnangkap 

ikan adalah scbuah jiwa yang mcngahantarkan ia mcnuju kctcnangan. Scpoian 

angin yang mcncrpa kctikt. pcrahu kccilnya bcrjalan mcnyusuri muara hinggn 

mcnuju pinggiran !aut sungguh rncmbcri kctcntramnn baginya. Sctidaknya hal ini 

, mampu mcmbautnay scjcnak mclupakan polcmik kcbutuhnn kcluarga yang kian 

mcdcsak. Kctcntraman ini akan kian scmpuma kctika jaring-jaring yang ia lcmpar 

bcrisi ikan-ikan. I Ia! ini hcrarti Jcpaslah 5cbuah jcrat kcbutuhannya untuk csok 

hari . 

R.ustam sudah scjak lama mcnjadi nclayan. lapun tidak ingat kapa:1 

tcpatnya ia mulai bcrlayar. Namun ingatannya kcmbali ingat kctika ia belajar dari 

ayahnya. Bcrawal dari kcscnangan bcrmain di garis pantai, kcscnangan 

mcndapatkan ikan, hingga ia ikut mcncruskan jcjak ayahnya scbagai nclayan.Sulit 

bagi Rustam meninggalkan pekcrjaannya scbagai nclayan. Rutinitas yang ia Jalui 

sctiap harinya mcmbuatnya enggan. Padahal jcrat kcmiskinan selalu 

mcnghantuinya. Kian hari anaknya tumbuh besar dengan kebutuhan yang terus 

bcrtambah. Semcntara pckctjaannya yang tak mcmiliki basil tctap.Tak jarang ia 

mcrasa lcmah dengan kondisi ini. 

Unsur kckurangan :natcri seperti yang dialami Rustam jika dilihat dari 

kcscluruhan warga yang ada di kampung nclayan tidak lab semua yang 

mcngalaminya. Dari basi l wawancara dan pcngamatan dapat dikatakan hanya 

sckitar 20% dari jumlah warga yang bcnar-bcnar mengalami kekurangan materi. 

Jika dilihat dari fisik pcmukiman secara kasat mata memang terlihat kekurangan 

materi dikrenakan ke kumuhan kampung tersebut. Akan tetapi jika ditelusuri lebih 

jauh lagi, benda-bcnda yang mcrcka miliki didalam rumah tidak jauh berbeda 

dcngan orang-orang yang tinggal diperkotaan. Sebagian bcsar alat-alal rumah 

tangga clektronik model terbaru mereka miliki, termasuk ponsel yang berkategori 

smart phone. Tingkal kcnsumsi mcrcka juga tinggi, salah satu contohnya adalah 

pcmbcrian uang saku/jajan kepada anak-anak yang masih balita mencapai Rp 

5000/hari. 
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2. Kclcmnhan .Jasmnni 

Kclcmahan jasmani yang dialami scseornng mcndoron!!nyn kc arnh 

kcmiskinan mclalui bcrbagai earn: produktivitas tennga kc~n yang s-1ngnt rcndnh, 

tidak mampu bckc~a lcbih lama. Tubuh yang lemah, mcmbuat scscornng tcrsisih 

karcnn tidak ada waktu atau tidak kuat mcnghadiri pcrtcmuan-pcrtcmunn untuk 

mcndapatknn informasi bam. Jasmani yang lcmah juga mcmpcrpanj~ng 

.. kcrcntanan scscorang karcna tcrbatasnya kcmampuan untuk mcngatasi krisis atau 

kcadaan darurat. 

Kclcmnhnn jasmaini pada dasamya tidak mcnjndi faktor yang kuat 

mcnjadi jcrat kcmiskinan di Kampung Nclayan Scbcrang. rial ini tcrlihat dari 

produktifitas masyarakat yang masih cukup baik. 75 pcrscn warga Kampung 

Nclayan Scbcrang Bcrada di usia yang produktif ( 15 tahun s.d 50 tahun). sccara 

fisik mercka tcrlihat schat jasmani dan rohani. 13anyak dari mcreka sclain menjadi 

nelayan, juga mcr.jadi ten<!ga bongkar muat di gudang dan kapal-kapal yang 

bersandar di pelabuhan Belawan. 

Berdasarkan wawancara dengan tennga kesehatan yang bertugas di 

Kampung Nelayan Seberang, tidak ditemukan kasus anak dalam gizi buruk. 

Kegiatan posyandu juga rutin dilaksanakan. frekucnsi masyarakat mengakses 

sarana kesehatan juga tcrbilang masih wajar. Keluhan penyakit masih seputar 

penyakit ringan sepcrti dcmam, batuk, pilek, asma, rcmatik dll. 

Kondisi fisik yang sehat tidak dibarengi dengan pemanfaatkan yang 

maksimal untuk usia proktif. Faktor kelemahan jasmaini ini lebih terlihat dari 

kurang maksimalnya masyarakat Kampung Nelayan Seberang dalam 

memanfaatkan sisi produktifitas. Hal ini terlihat banyak pemuda yang banyak 

menghabiskan harinya dengan bermain gitar, bemyanyi tanpa memikirkan masa 

depan mereka. Mereka telah puas hanya menjadi tenaga bongkar muat di gudang 

dau kapal-kapal. Tanpa berusaha berpikir untuk mencari pekerjaan yang lebih 

baik lagi. 
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3. f11olnsi 

lsolnsi atau kctcrasingan dinkibatkan olch dun fnktor, ynitu lingkungnn dan 

pcndidikan. Kctcrasingan yang discbabknn olch fnktor lingkungnn disebut juga 

scbagai kcmiskinan natural. dirnnna rnasynrnknt mcnjndi tcrnsing knrcnn tcmpat 

tinggnl mcrcka yang jnuh dari jnngknuan pcmcrintnh, schinggn sulit untuk 

mcndapatkan infonnnsi atau bantuan. Scdangknn dnri t:1ktor pcndidiknn, 

kctcrasingnn ynng dialnmi masyarnknt miskin knrcna mcrckn umumnyn 

bcrpcndidikan rcndah, schinggn scring dikucilknn dan tidak di hargai 

kcbcradarumya olch masyaraknt di sckitamya. 

Lokasi Kampung Nclayan Scbcrang hanya bcrjarak 15 mcnit dcngan pusat 

kccamatan Medan Bela wan dan dapnt ditcmpuh dcngan pcrahu yang sctiap 10 

mcnit bcrangkat untuk mcngantar para pcnump<'ng yang bcrasal dari kampung 

nclayan. Jarak tcrsebut tidaklah mcnjadi faktor isolasi bagi masyarakat Kampung 

Nclayan Scbcrang, akan tetapi faktor perbatasan mcnjadi bentuk isolasi. Hal ini 

terlihat karcna Kampung ini sama-sama bcrada di batas terluar daerah Deli 

160 serdang dcngan hamparan Perak dan Kola medan dengan Medan Belawan. 

Faktor perbatasan .ini yang mengakibatkan beberapa pembangunan scring kali 

tcrhambat. 

Sarana pendidikan dikampung nelayan adalah sebuah sekolah dasar negeri 

dan madrasah. Akan tetapi di ibu kota kecamatan Medan Belawan yang hanya 

berjarak 15 menit dari kampung nelayan telah banyak berdiri sekolah-sekolah 

setingkat SL T A baik negeri maupun swasta. Keterscdiaan layananan pendidikan 

yang jauh ini mengakibatkan beberapa anak enggan untuk melanjutkan sekolah ke 

jenjang pendidikan selanjutnya. 

4. Kcrcntanan 

Kerentanan adalah salah satu mata rantai yang paling banyak mempunyai 

jalinan. Faktor ini berkaitan dengan "kemiskinan" karen a orang terpaksa menjual 

atau menggadaikan kekayaan; berkaitan dengan kelemahan jasmani untuk 

menangani keadaan darurat; waktu dan tenaga ditukarkan dengan uang; kaitannya 

dengan isolasi berupa sikap menyingkirkan diri baik sccara fisik (menyingkir ke 
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bclawan. kdurahan Bclnwnn I. 
Bila dikaitkan dcngan teori Roh.:rt Ch.mtb.:rs di ata:.'. ma":t d:1p.ll 

dikatakan bahwa pada umumn:.a rumnh t.mg.ga miskin mcmilik.i ~climu unsure 

tcrscbut. Ini tcrjalin cmt bagaikan mata rnntni yanp saling mcngikat. Seseorang 

yang mcngalami kcmiskinan bisn dipastiknn ia akan sulit kclunr d:tri 

kcmiskinannya tcrscbut. 
Mcnurut teori ini. kcrcnwnan dan kctidakbcrda~ aan pcrlu mcndapatkan 

pcrhatian utama dikarenakan kcrcntanan bcrhubungan dcngan kctidakmampuan 

kcluarga miskin dalam mcnycdiakan scsuatu guna mcnghadapi kcadnan danmll. 

Scdangk.an kctidakbcrdayaan cliccrminkan dari scringn) a kcluarga miskin ditipu 
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dan ditckan olch orang yang mcmiliki kckuasnan. Scperti di Dinoyo Tnmbangan 

yang mayoritas kawasannya di huni olch rumnh tnnggo miskin. Mulnnya mcrcka 

miskin karcna discbabknn olch kcadaan kcmiskinan itu scndiri. Kcmudinn mcrcb 

mcngalami kclcrnnhan jasmani, Jalu tcrasingkan. mcngnlami kcrcntanan, 

danakhimya tidak bcrdaya mcnghauapi dunia Juar. Mcrcka scmakin tcrpuruk 

lantaran bcratnya bcban ckonomi yang harus di tanggung hingga rcntan dan tidak 

bcrdaya. 

Adanya kcticlnkbcrJayaan rnasyarakat miskin ini juga dapat dilihat dari bantuan 

yang scharusnya dibcrikan kcpada si rniskin tctapi malah dibcrikan kepada kclas 

di atasnya yang tidak bcrhak mcncrimanya, scpcrti raskin (beras untuk kcluarga 

miskin) dan BL T (Bantuan Langsung Tunai). 

Pcrangkap kcmiskinan scharusnya tidak mcmbatasi orang miskin untuk 

mcndapatkan akscs Negara bcrupa bantuan. Atas dasar itu Ncgara pada dasamya 

mclakukan tawar-menawar untuk mcnghilangkan kcscnjangan antara kaya dan 

miskin dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat Kampung Nclayan Seberang. 

Ba111uan yang datm:g di kmnpung ini, biasanya dari 
pemerintah kayak BL T. raskin Ya kalau datang kami 

terima. Tapi bamuan ftu gak cukup tapi bolehlah zmtuk 
menghidupi beberapa hari 

(wawancara tanggal24 Oktober2015) 

Penggalan wawancara di atas memberikan isyarat bagaimana bantuan 

pemerintah mencoba melepaskan belenggu yang dihasilkan perangkap 

kemiskinan. disatu sisi upaya tersebut berhasil mengakomodir kekurangan materi, 

namun disisi lain pemerintah tidak memberikan sentuhan bagi empat elemen 

perangkap kemiskinan. hasilnya upaya melepaskan diri dari perangkap 

kemiskinan kurang maksimal dan cenderung gaga!. 

D. Pcranan Non Govcrmcnt Organization (NGO) dalam Mcnanggulangi 

Kcmisl<.inan di Kampung Nclayan Scbcrang 

Kehadiran Non Government Organization (NGO) atau yang dikenal dalam 

istilah lokal sebagai Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) yang merupakan 

lembaga independen non pemerintah merupakan sebuah kabar baik bagi 
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masyarakat yang bcrtujuan untuk memberikan pelayan kepada masyarakat dalam 

mengembangkan potensi sumberdaya yang ada di masyarakat terutama dalam 

penguatan basis sosial di masyarakat. Kehadiran LSM ini salah satunya 

merupakan hentuk kepcdulian terhadap masyarakat ckonomi rendah yang sclalu 

bcrada didalam jurang kemiskinan termasuk pada masyarakat nelayan tradisional. 

Kampung Nclayan Seberang merupakan sabh satu lokasi yang mayoritas 

• penduduknya bcrrnatapencaharian sebagai nelayan tradisonal yang kehidupannya 

tidak jauh bcrbeda dengan nclayan tradisional pada umumnya di perairan 

nusantara yang hidup dalam kcmiskin~n. Tidak hanya itu, Kampung Nelayan 

Sebcrang juga mempakan salah satu kantong kemiskinan yang ada di Kota 

Medan. Atas dasar inilah banyak bantuan yang diberikan oleh pemerintah maupun 

swasta kepada masyarakat Kan1pung Nelayan Seberang berupa bantuan pangan, 

fasilitas umum, pcndidikan dan lain sebagainya yang ditujukan untuk 

mendongkrak ekonomi nelayan tradisional yang tinggal di sana. Selain itu, yang 

tidak kalah penting perannya datang dari Lemhaga Swadaya Masyarakat yang 

kajiannya berfokus pada masyarakat pesisir terutama pada kehidupan nelayan 

tradisional terrnasuk nelayan yang ada di Kampung Nelayan Seberang yaitu Pusat 

Pengkajia.1 dan Pengembangan Masyarakat Pesisir (P3MN). 

Berdasarkan hasil wawancara yang dengan ketua Tunas Muda Kampung 

Nelayan Seberang sebagai Iembaga Iokal binaan P3MN yaitu Ardiansyah (33 

tahun), mengatakan bahwa P3MN pertama kali hadir di Kampung Nelayan 

Seberang pada tahun 2008. Kehadiran P3MN pada awalnya untuk melihat 

potensi-potensi serta pembekalan dan pelatihan kepada warga Kampung Nelayan 

Seberang yang merupakan cikal bakal kelompok Tunas Muda sebagai bentuk 

penguatan Iembaga sosial lokal di masyarakat. Kelompok Tunas Muda itu sendiri 

dibentuk pada tahun 2010 dengan tujuan untuk pelestarian lingkungan hidup di 

Kampung Nelayan Seberang yaitu rehabilitasi mangrove serta budidaya perikanan 

berupa tambak. 

Dalam perkembangannya, kelompok Tunas Muda melahirkan kelompok-

kelompok lain di masyarakat Kampung Nelayan Seberang yaitu sebagai berikut : 
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I. Kclompok bclajar anak. Kclompok ini ada sebagai bcntuk pcrhatian 

tcrhadap pcndidikan anak di Kampung Nclayan Scbcrang. Kchadiran 

kclompok ini pun mcnarik pcrhatian dari pihak lunr tcmtama mahasiswa 

untuk mcnjadi tennga pcngajar bngi amk-nnak di Kampung Nclayan 

Scbcrang. 

2. Kclompok swadaya istri-istri nclayan. Para istri nclayan di Kampung 

Nclayan Scbcrang bcrpcran bcsar dalam mcngatur kcuangan kcluarga. 

llasil tangkapan yang tidak mcncntu mcmbcrikan inisiatif bagi para istri 

nclayan untuk mcncnri pcnghasilan lain untuk mcmcnuhi kcbutuhan hidup 

kclunrga. Salah satu inisiatif tcrscbut adalah mcmbcntuk kclompok untuk 

rncmbuat produk-produk scpcrti kcmpuk ikan, tcrasi dan sebagainya. 

Namun bclakangan ini, kclompok swadaya istri-istri nelayan mulai 

mcmudar dan mcnjadi vakum. 

3. PEKAN (Pcrsatuan Kcscnian Anak Nclayan), Kclornpok ini dibentuk 

scbagai bcntuk pcrhatian tcrhadap anak-anak putus sekolah di Kampung 

Nclayan Seberang untuk mcnyalurkan hobi dan bakat dalam bidang 

kcsenian dan bidang ol<!hraga. 

Ill.PENUTUP 

Kcsimpulan dari penclitian ini antara lain pcrangkap kemiskinan seperti 

pemahaman Chamber sccara tcrscndiri ataupun sccara bersama-sama melingkupi 

kehidupan keluarga miskin di komunitas Kampung Nclayan Seberang. Negara 

sebagai institusi yang berkepentingan tcrhadap keberadaan kemiskinan pada 

realtasnya justru melanggengkan kemiskinan yang ada. Hal ini terlihat dari 

pembiaran Negara terhadap lokasi Kampung Nelayan. Bantuan yang selama ini 

tercurah di Kampung Nelayan Seberang bukanlah bantuan yang mampu 

mcngeluarkan masyarakat dari pcrangkap kemiskinan mereka, justru bantuan 

terscbut menjadi candu yang justru memperparah kemiskinan mereka seperti 

mental untuk terus berharap pada bantuan yang ada. 

Adapun yang menjadi saran adalah kiranya pemerintah melakukan cvaluasi 

terkait bantuan yang selama hadir di Kampung Nelayan S.:!bcrang apakah bantuan 
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terscbut ndnlah bantuan yang benar-benar memanusiakan manusia atau lebih 

jclasnya mcnjadikan masyarakat yang berdaya. Perlu melakukan pemberdayaan 

masyarakat terkait kemiskinan yang ada. hal ini dapat dilakukan dengan mengajak 

sctiap stake holder pemangku kepentingan berdialog bersama rakyat tentang, apa 

potcnsi, ancaman, pcluar.g dan tantangan yang masymakat hadapi . Dialog ini 

nantinya akanmenjadi rumusan bersama ataupun scbuah langkah konkret 

.pcngentasan kcmiskinan bcrsama. 

DAFTAR PUST AKA 

Brinkerhoff, David. D dan Lynn K. White, dkk. (1984). Essentials ofSociology. 
Chambers, Robert. ( 1995). PRA - Participatory Rural Appraisal - Memahami 

Desa Secm·a Partisipatif. Yogyakarta: Kanisius. Pcpep Sudradjat. Jakarta: 
LPJES. 

Creswell, J. W. (1998). Qualitative Inqui1y and Research Design: Choosing 
Among Five Traditions. Thousand Oaks, CA: Sage. 

Dey, Ian. (1993 ).Qualitative Data Analysis; A User-Friendly Guide For Social 
Scientists. London ; Routledge. 

Fi11h, Raymond. (1975). Malay Fishermen: Their Peasant Economy. London: W. 
W. Norton & Company; Second Edition. 

Hardin, Garret. (1968). The Tragedy of the Commons on Science Magazine 
edition 162. (13 December) p 1243 -1248. Washington. 

Huaco. GA. (1986). Ideology and General Theory: The Case Of Soscial 
Functionalims. Comp Stud Hist, 28. -34 -54. 

Jay, Robert R. (1969). Javanese Vfllagers: Social Relation in Rural Modjokuto. 
Cambridge: The MIT Press. 

Kusnadi. (2000). Nelayan : Strategi Adaptasi dan Jaringan Sosial. Bandung: 
Humaniora Utama Press. 

Matusky, Patricia. ( 1985). Introduction to Strukturalism in Anthrropology: A 
working Paper dalam Struktural Satu Tinjauan Multidisiplin oleh Nik 
Safiah Karim (editor). Kuala Lumpur: Jabatan Pengajian Melayu 
Universitas Malaya. 

Midgley, James, (2005). Pembangunan Sosial, Ditperta Depag RI, Jakarta. 
Mills, C. Wright. ( 1959). The Sociological Imagination. New York: Oxford 

University Press. 
Scott. James. C. (2009). The Art of Not Being Governed: An Anarchist History of 

Upland Southeast Asia. Yale University Press. 
Sudarwati, Ninik, (2009), Kebijakan Pengentasan Kemiskinan Mengurangi 

Kegagalan Penanggulangan Kemiskinan, Malang: Intimcdia. 
Smith, David Woodruff. (2007). Husser/. London: Routledge. 
Suparlan, D.P. (1984). Kemiskinan di Perkotaan. Jakarta: Penerbit Sinar Harapan 

dan Yayasan Obor Indonesi"a. 

126 




